BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diambil kesimpulan
secara umum bahwa bimbingan belajar orang tua terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa Sekolah Dasar Negeri 05 Gurung Tahun

Pelajaran 2022/2023 sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan sub

smasalah yang ada dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut :

1. Bimbingan belajar orang tua terhadap kemampuan membaca
permulaan Siswa Kelas | Sekolah Dasar Negeri 05 Gurung. Hasil
analisis kemampuan membaca permulaan siswa dapat di lihat dari
hasil tes yang sudah diberikan oleh peneliti. Pada hasil soal tes aspek
yang pertama yaitu lafal yang di peroleh dari siswa kelas | yang
berjumlah 12 orang dengan hasil presentase yaitu 52,08%, aspek kedua
kelancaran dengan hasil presentase yaitu 54,16%, aspek ketiga
kejelasan dengan hasil presentase yaitu 95,83%, dan aspek keempat
yaitu intonasi dengan hasil presentase yaitu 75%. Sehingga di peroleh
nilai rata-rata pada soal tes yaitu 69,79%. Berdasarkan interval soal tes
dapat dikategorikan dengan nilai C yang berarti (Cukup).

Wawancara orang tua peneliti menggunakan pertanyaan positif dan
pertanyaan negatif berdasarkan indikator yaitu :
Indikator pertama dengan perolehan nilai positif 40 dan nilai negatif

37, indikator kedua nilai positif 51 dan nilai negatif 48, indikator

04



95

ketiga nilai positif 56 dan nilai negatif 36, indikator keempat nilai
positif 118 dan nilai negatif 34, indikator kelima nilai positif 41 dan
nilai negatif 40, dan indikator keenam nilai positif 43 dan nilai negatif
39. Sehingga di peroleh nilai rata-rata dari pertanyaan positif dan
negatif yaitu nilai positif memiliki nilai rata-rata 69,8% dan nilai
negatif dengan nilai rata-rata 46,8%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi bimbingan belajar orang tua
terhadap kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas | Sekolah
Dasar Negeri 05 Gurung. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh
peneliti dari siswa dan guru wali kelas I, bahwa tidak ditemukan siswa
yang mengalami gangguan fisiologis vyaitu berkaitan dengan
gangguan/cacat fisik. Jadi berdasarkan hasil wawancara yang
diperolaah 3 faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
permulaan yaitu faktor intelektual, psikologis, dan lingkungan.

a. Intelektual

b. Psikologis

c. Lingkungan

Upaya guru dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan Siswa Kelas | Sekolah Dasar Negeri 05 Gurung. Upaya
yang dilakukan guru :

a. Pilihan buku yang tepat

b. Menciptakan suasana yang mendukung

¢c. Membuat hiasan untuk membaca
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d. Ajakan teknik/cara membaca
Upaya yang dilakukan orang tua:
a. Melafalkan huruf dan tulisan yang sedang dibaca
b. Gunakan kata yang familiar
c. Pilih buku yang disukai anak
d. Membaca buku bersama anak
e. Aktif bertanya kepada anak saat membaca
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap analisis bimbingan belajar
orang tua terhadap kemampuan membaca permulaan pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas | Sekolah Dasar Negeri 05 Gurung Tahun

Pelajaran 2022/2023 maka peneliti menyarankan, sebagai berikut :

1. Bagi siswa, diharapkan dapat mengetahui serta mengenali abjad huruf
serta membaca mengeja. Selanjutnya berlatih secara rutin sehingga
kemampuan membaca permulaan siswa dapat berkembang serta dapat
meningkatkan rasa percaya diri yang besar, bertanggung jawab, berani,
dan termotivasi.

2. Bagi para guru, sebaiknya lebih bervariasi dalam penggunaan media
pembelajaran yang tepat sasaran agar siswa menjadi lebih berminat
mengikuti proses pembelajaran dan tidak cepat merasa jenuh.
Selanjutnya guru hendak memperhatikan karakteristik siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung, dimana karakteristik siswa berbagai

macam ragam, seperti mudah memahami pelajaran yang diajarkan, ada
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sedang dan ada juga sangat kurang. Guru harus mampu menimalisir
hal tersebut agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik khususnya
pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Bagi penulis, diharapjan semakin mengembangkan dan menambah
referensi tentang media pembelajaran, sehingga semakin banyak
sumber di perkaya tentang media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman.

Bagi sekolah, sebaiknya melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran di sekolah sebagaimana mestinya pada proses
pembelajaran, sehingga lebih menunjang dan memberi pengaruh yang
signitifikan untuk keberhasilan belajar siswa yang lebih baik dan
memuaskan.

Bagi peneliti selanjutnya, bisa jadikan pedoman untuk merancang atau

pun menyusun sebuah penelitian.
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